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ABSTRAK 
 

YOYOK WIJOYO M “Pengaruh Strategi Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan 
Komunikasi Antar Pribadi Pada Siswa kelas VII di SMP Negeri Kauman Tulungagung”, Skripsi, 
Bimbingan dan Konseling, FKIP UNP Kediri, 2015. 
 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa di SMP 
Negeri Kauman Tulungagung ini siswa kelas VII masih cukup kesulitan dalam berkomunikasi kepada 
guru sehingga akan mengalami kesulitan dalam menerima dan memahami pelajaran yang disampaikan 
oleh guru. Siswa juga masih susah membedakan cara berkomunikasi dengan guru dan teman sebaya di 
sekolah. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah pengaruh strategi layanan bimbingan 
kelompok dalam meningkatkan komunikasi antar pribadi siswa? (2) Adakah pengaruh strategi layanan 
bimbingan kelompok dalam meningkatkan komunkasi antar pribadi siswa?. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Kuantitatif, disini subyek penelitian siswa 
kelas VII SMP Negeri Kauman Tulungagung. Penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap yang, 
pertama menggunakan instrumen berupa lembar observasi aktivitas siswa ketika awal dan akhir 
penelitian, kemudian angket komunikasi antar pribadi siswa. Untuk mengetahui seberapa besar 
intensitas komunikasi antar pribadi siswa di analisis dengan menggunakanan analisis korelasi 
dalam hal ini korelasi product moment (rxy) melalui perhitungan secara manual. 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Tujuan pokok layanan 
bimbingan kelompok adalah untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi, khususnya 
kemampuan berkomunikasi siswa. Dalam melakukan bimbingan di sekolah perlu dilakukan 
pembelajaran berkelompok untuk mempermudah bimbingan karena dengan membuat kelompok siswa 
tumbuh rasa kerjasama dan toleransi pada diri siswa. Oleh sebab itu guru memiliki adil terhadap 
pelaksanaan kerja kelompok. (2) Guru masih perlu meneliti terus menerus, untuk membuktikan 
apakah strategi layanan bimbingan kelompok sesuai dengan karakteristik kebutuhan siswa. 
 
Kata Kunci : Pengaruh Strategi Layanan Bimbingan Kelompok, Komunikasi antar Pribadi. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan di Indonesia mempunyai 

tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan mengembangkan manusia seutuhnya. 

Hal ini secara langsung menjadi landasan 

arah layanan bimbingan kelompok. 

Dimana bimbingan merupakan proses 

pemberian bantuan kepada siswa 

khususnya disini siswa SMP agar mampu 

memahami dan menerima diri di 

lingkungannya, mengarahkan diri dan 

menyesuaikan diri secara positif terhadap 

tuntutan norma kehidupan (agama dan 

budaya) sehingga memcapai kehidupan 

yang bermakna ( bahagia, secara personal 

maupun sosial). 

Manusia adalah makhluk sosial yang 

senantiasa ingin berhubungan dengan 

manusia lainnya, hubungan dengan 

manusia lain tidak lepas dari rasa ingin 

tahu tentang lingkungan sekitarnya. Dalam 

rangka mengetahui gejala di 

lingkungannya manusia dituntut untuk 

berkomunikasi. Hidup bermasyarakat, 

seseorang akan terisolasi jika tidak pernah 

berkomunikasi dengan orang lain. Akibat 

keterisolasian ini dikhawatirkan dapat 

menimbulkan permasalahan yang 

kompleks. Siswa merupakan bagian dari 

masyarakat yang dituntut dapat 

berkomunikasi dengan orang lain di 

lingkungan dimana siswa berinteraksi. 

Lingkungan yang dimaksud adalah 

sekolah. Karena hampir sebagian waktu 

siswa, banyak digunakan berinteraksi di 

sekolah. Tugas siswa di sekolah yaitu 

belajar, dengan belajar siswa akan 

memperoleh perubahan yang positif dan 

dapat berkembang secara optimal serta 

siap melaksanakan peranannya dimasa 

yang akan datang. 

Komunikasi antar pribadi sangat 

potensial untuk menjalankan fungsi 

instrumental sebagai alat untuk 

mempengaruhi atau membujuk orang lain, 

karena kita dapat menggunakan kelima alat 

indra kita untuk mempertinggi daya bujuk 

pesan yang kita komunikasikan kepada 

komunikan kita. Sebagai komunikasi yang 

paling lengkap dan paling sempurna, 

komunikasi antar pribadi berperan penting 

hingga kapanpun, selama manusia masih 

mempunyai emosi. Kenyataannya 

komunikasi tatap muka ini membuat 

manusia merasa lebih akrab dengan 

sesamanya, berbeda dengan komunikasi 

lewat media massa seperti surat kabar, 

televisi, ataupun lewat teknologi 

tercanggih. 

Belajar bersosialisasi dan 

berkomunikasi dengan lingkungan sekitar 

merupakan proses tak henti-hentinya 

dalam kehidupan individu. Siswa di 

Sekolah Menengah Pertama ini memasuki 

tahap perkembangan menginjak remaja. 

Remaja adalah masa peralihan dari masa 

anak yang penuh dengan ketergantungan 

menuju masa pembentukan tanggung 
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jawab. Remaja biasanya dikatakan bukan 

anak -anak dan juga belum dewasa tetapi 

masih dalam posisi ambang dewasa. 

Perubahan yang terjadi masa remaja akan 

mempengaruhi perilaku individu 

tergantung pada kemampuan atau kemauan 

individu pada masa remaja untuk 

mengungkapkan keprihatinan dan 

kecemasannya kepada orang lain, sehingga 

ia dapat memperoleh pandangan yang baru 

dan yang lebih baik. Komunikasi adalah 

cara untuk mengatasi kecemasaan yang 

selalu disertai tekanan. 

Di dalam proses belajar mengajar 

peranan komunikasi antar pribadi 

sangatlah diperlukan, dengan 

berkomunikasi siswa mampu menerima 

dan memberi tanggapan dari respon yang 

diberikan orang lain, sehingga siswa tidak 

akan merasa terisolasi karena akibat 

keterisolasian ini dikhawatirkan akan 

menimbulkan permasalahan yang 

kompleks. Komunikasi sangat berperan 

penting dalam pembentukan kepribadian 

siswa. Siswa dilingkungan sekolah dituntut 

mampu berkomunikasi dengan baik kepada 

guru, staf, teman sebaya maupun personil 

sekolah lainnya. Peneliti melakukan 

penelitian pada siswa kelas VII di SMP 

Negeri Kauman Tulungagung dimana 

siswa ini cukup kesulitan dalam 

berkomunikasi kepada guru sehingga akan 

mengalami kesulitan dalam menerima dan 

memahami pelajaran yang disampaikan 

oleh guru. Siswa juga masih susah 

membedakan cara berkomunikasi dengan 

guru dan teman sebaya di sekolah. 

Oleh sebab itu secara umum tujuan 

layanan bimbingan kelompok disekolah ini 

yaitu untuk mengembangkan kemampuan 

bersosialisasi, khususnya kemampuan 

berkomunikasi siswa. Siswa yang memiliki 

perilaku komunikasi antar pribadi yang 

baik akan mudah bersosialisasi dan lancar 

dalam memperoleh pemahaman dari guru 

dan sumber belajar di sekolah. Dalam 

melakukan bimbingan di sekolah perlu 

dilakukan pembelajaran berkelompok 

untuk mempermudah bimbingan karena 

dengan membuat kelompok siswa tumbuh 

rasa kerjasama dan toleransi pada diri 

siswa. Kegiatan bimbingan kelompok ini 

diarahkan untuk memperbaiki dan 

mengembangkan pemahaman diri dan 

pemahaman lingkungan, penyesuaian diri, 

serta pegembangan diri.  

Untuk itu peneliti akan membahas 

tentang strategi layanan bimbingan 

kelompok dan komunikasi antar pribadi 

siswa. Dan apakah ada pengaruh strategi 

layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan komunikasi antar pribadi 

pada siswa kelas VII ?. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Pedekatan Penelitian 

Karena data variabel menunjukkan 

kuantitas maka pendekatan yang 
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digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

yang berarti bahwa penelitian ini dilakukan 

melalui penelitian ilmiah yang sistematis. 

Data yang dibutuhkan adalah data berupa 

angka yang berkenaan dengan uji statistik. 

B. Teknik Penelitian 

Dalam kegiatan penelitian dikenal 

berbagai cara atau teknik penelitian yang 

dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. Dalam menyelesaikan 

penelitian ini digunakan teknik penelitian 

eksperimen. Menurut Arikunto (2010:9) 

penelitian eksperimen adalah suatu cara 

untuk mencari hubungan sebab akibat 

(hubungan kausal) antara dua faktor yang 

sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan 

mengeliminasi atau mengurangi atau 

menyisihkan faktor-faktor lain yang bisa 

mengganggu. Penelitian yang dilakukan 

dengan memberikan perlakuan pada siswa 

yaitu dengan pemberian bimbingan 

kelompok. Jadi proses pengukuran 

dilakukan pada tahap sebelum dan sesudah 

perlakuan.. Hal-hal yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Memberikan Pre Test 

Tujuan dari pemberian pre test adalah 

untuk mengetahui tingkat komunikasi 

antar pribadi siswa sebelum diberi 

bimbingan kelompok. Adapun alat 

ukurnya dengan menggunakan tes 

observasi. 

b. Memberikan Perlakuan (treatment) 

Perlakuan yang diberikan adalah berupa 

strategi bimbingan kelompok ,yaitu 

dengan memberikan materi mengenai 

cara-cara efektif dalam berkomunikasi 

dan cara meningkatkan komunikasi 

antar pribadi siswa, dengan 

menggunakan angket. 

c. Memberikan Post Test 

Post test dilakukan setelah 

melaksanakan perlakuan tujuannya 

untuk mmengetahui sejauh mana 

strategi bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan komunikasi antar pribadi 

siswa. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat yang di buat penelitian penulis 

bertempat di UPTD SMP Negeri 2 

Kauman Tulungagung. Sekolah ini 

tempatnya strategis berada di pinggir jalan 

raya yang dapat di tempuh dengan 

kendaraan apapun. Sekolah ini terletak di 

JL.Raya Turus No. 108 Turus Kabupaten 

Tulungagung. Penelitian ini dilakukan 

disini karena sebelumnya peneliti pernah 

melakukan Praktik Pengalaman Lapangan 

(PPL).  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari bulan 

Oktober sampai dengan bulan Maret. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Penelitian 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data tentang hasil 
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observasi tentang bimbingan kelompok 

sebagai variabel (X), dan data hasil angket 

tentang komunikasi antar pribadi sebagai 

variabel (Y). Berdasarkan hasil analisis 

data tersebut diharapkan permasalahan 

yang diteliti dapat terjawab serta dapat 

digunakan untuk menguji terhadap 

hipotesis yang diajukan dalam penulisan 

ini. 

Suatu hipotesis akan diterima jika 

bahan-bahan atau data-data yang diperoleh 

ditolak, jika kenyataannya dari data yang 

terkumpul dan setelah dianalisis tidak 

menunjukkan kesesuaian dengan hipotesis 

bahkan bertentangan. Dalam menganalisis 

ini menggunakan analisis data kuantitatif 

atau analisis data yang bersifat statistik, 

karena data-data yang dianalisis berwujud 

angka-angka. 

Adapun langkah-langkah yang 

digunakan dalam menganalisis data ini, 

yaitu sebagai berikut : 

a. Analisis Pendahuluan 

Analisis pertama yaitu mencari jawaban 

tentang variasi bimbingan kelompok 

dengan analisis prosentase. 

b. Analisis Kedua 

Yaitu mencari jawaban tentang variasi 

komunikasi antar pribadi pada siswa 

kelas VII di SMP Negeri 2 Kauman 

Tulungagung  dengan analisis 

prosentase. 

Berdasarkan hasil analisis data tentang 

Pengaruh Strategi Layanan Bimbingan 

Kelompok Dalam Meningkatkan 

Komunikasi Antar Pribadi Pada Siswa 

Kelas VII di SMP Negeri 2 Kauman 

Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015, 

maka dari tabel kerja yang kemudian 

dimasukkan ke dalam rumus product 

moment dihasilkan nilai sebesar 0,520 

kemudian dibandingkan dengan N = 50 rxy 

tabel taraf signifikan 1% yaitu 0,361 dan 

taraf signifkan 5% yaitu 0,278, maka 

hasilnya adalah sangat signifikan, 

akibatnya Ho ditolak dan HI diterima. 

Yang berarti bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara layanan bimbingan 

kelompok dengan komunikasi antar 

pribadi. 

B. Kesimpulan 

Setelah mengadakan penelitian dan 

menganalisa datanya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kesimpulan Teoritis, antara lain : 

Dengan adanya bimbingan kelompok di 

sekolah, khususnya di VII di SMP 

Negeri 2 Kauman Tulungagung Tahun 

Pelajaran 2014/2015 maka dapat 

memberikan pengarahan, bantuan serta 

bimbingan yang dibutuhkan siswa 

sesuai permasalahan yang dialami siswa 

tersebut. 

2. Kesimpulan Analisis, antara lain : 

Berdasarkan pada hasil analisis data 

yang ditemukan rxy hitung dengan N = 

50 adalah sebesar 0,520. Karena nilai 

rxy yang diperoleh yaitu 0,520 lebih 
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besar dari nilai rxy dalam tabel taraf 

signifikan 1% 0,361 dengan N = 50, dan 

taraf signifikan 5% yaitu 0,278, maka 

hasilnya adalah signifikan,  maka Ho 

ditolak dan HI diterima. Sehingga dari 

hasil pengujian hipotesis serta temuan 

yang diperoleh maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa ada Pengaruh 

Strategi Layanan Bimbingan Kelompok 

Dalam Meningkatkan Komunikasi 

Antar Pribadi Pada Siswa kelas VII di 

SMP Negeri 2 Kauman Tulungagung 

Tahun Pelajaran 2014/2015. 
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